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Dalam  Pasal  6  Akta  perjanjian  kerjasama  operasional  antara  Perusahaan
Daerah  Kabupaten  Simeulue  (PDKS)  dengan  PT.  Kasama  Ganda  dijelaskan
tentang  pembagian  hasil  fee  keuntungan  akan  dibagi  kepada  masing-masing  pihak
dan  Pasal  7  menyebutkan  bahwa  pihak  kedua  akan  membayar  pesangon
karyawan  PDKS  dan  pinjaman  PDKS  di  Bank.    Namun  dalam  kenyataannya,
pihak  kedua  yaitu  PT.  Kasama  Ganda  tidak  memenuhi  kewajiban  yang  telah
disepakati bersama  dengan  pihak pertama yaitu  PDKS.
Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui  pelaksanaan 
perjanjian kerjasama operasional dalam pemeliharaan dan pengelolaan kebun 
kelapa sawit  antara  pihak pertama  yaitu  PDKS  dengan pihak kedua  yaitu  PT. 
Kasama Ganda,  pertanggung jawaban atas kerugian  yang dialami  PDKS  terkait 
perkebunan kelapa sawit dan  penyelesaian wanprestasi yang ditempuh oleh para 
pihak.
Untuk  memperoleh  data  dilakukan  penelitian  kepustakaan  dan  penelitian
lapangan.  Penelitian  kepustakaan  adalah  untuk  memperoleh  data  skunder,  yaitu
kajian  dari  buku-buku,  peraturan  perundangan  yang  berlaku  dan  pendapat
sarjana.  Sedangkan  penelitian  lapangan  adalah  untuk  memperoleh  data  primer,
yaitu dengan  melakukan wawancara dengan  informan  dan  responden.
Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat  diketahui,  bahwa  pelaksanaan
perjanjian  yang  dilakukan  antara  kedua  belah  pihak  belum  berjalan  dengan
semestinya  karena  pihak  PT.  Kasama  Ganda  tidak  melaksanakan  apa  yang
menjadi  kewajibannya  sebagaimana  tertuang  dalam  perjanjian  kerjasama  No.
65/19  Desember  2012,  faktor  penyebab  wanprestasi  pihak  PT.  Kasama  Ganda
adalah  belum  adanya  pembagian    hasil  penjualan  dari  Tandan  Buah  Segar  (TBS)
kepada  pihak  Perusahaan  Daerah  Kabupaten  Simeulue,  perawatan  kebun  yang
tidak  maksimal,  terbatasnya  alat  transportasi  produksi.  Pihak  kedua  bertanggung
jawab  untuk  memberikan  ganti  kerugian  20  millyar  kepada  pihak  pertama,
menanam  kembali  pohon  yang  mati/  rusak  dan  meningkatkan  produksi  kebun
milik  PDKS.  Penyelesaiaan wanprestasi yang ditempuh oleh kedua belah 
pihak adalah  dengan cara penyelesaian sengketa diluar pengadilan yaitu 
melalui Negosiasi dengan pihak pertama.
Disarankan  kepada  pihak  PT.  Kasama  Ganda  dalam  melakukan  suatu
perjanjian  dapat  memenuhi  prestasinya  sesuai  dengan  kesepakatan  bersama  agar
tidak  menimbulkan  sengketa  dikemudian  hari.  Kepada  pihak  PDKS  dan
Pemerintah  Daerah  Kabupaten  Simeulue  serta  seluruh  jajarannya  untuk  kedepan
agar  lebih   mengawasi  setiap  kinerja  mitra  kerja  baik  PT.  Kasama  Ganda  atau
pihak lainnya.
